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Rancangan penelitian merupakan keseluruhan prosedur pelaksanaan penelitian yang meliputi pengumpulan data dan pengolahan data yang telah ditentukan. Sesuai dengan tujuan dan masalah penelitian, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu (quasi experimental research).
Menurut Sugiyono (2017:75), penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkendali. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui sejauh mana metode Fun Learning berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar membaca pemahaman teks cerita pendek pada siswa kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal, dilakukan analisis terhadap nilai peserta didik antara kelompok yang diberi perlakuan dengan kelompok yang tidak diberi perlakuan.
Jenis eksperimen yang digunakan adalah control group pre-test post-test design. Dengan desain ini, peneliti menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan pre-test, kemudian perlakuan menggunakan metode Fun Learning, dan akhirnya post-test. Sedangkan kelompok kontrol hanya diberikan pre-test dan post-test tanpa perlakuan Fun Learning. Adapun desain penelitian ini digambarkan pada tabel berikut:
Tabel 5
Desain Penelitian Pola Control Group Pre-test Post-test
	Kelas
	Pre-test
	Treatment
	Post-test

	Eksperimen
	O1
	X
	O2

	Kontrol
	O1
	–
	O2


Keterangan:
O1 : Observasi (pre-test) sebelum eksperimen
O2 : Observasi (post-test) setelah eksperimen
X : Perlakuan menggunakan metode Fun Learning
Jumlah siswa dalam penelitian ini adalah 50 orang, yang akan dibagi menjadi 25 orang kelompok eksperimen dan 25 orang kelompok kontrol secara proporsional. Berdasarkan jenis penelitian di atas, maka dalam penelitian ini peneliti berupaya mendeskripsikan pengaruh penggunaan metode Fun Learning terhadap hasil belajar membaca pemahaman teks cerita pendek, mengumpulkan data kuantitatif, dan kemudian menganalisisnya menggunakan teknik analisis statistik.
Seperti dikemukakan oleh Arikunto (2019:6), dalam penelitian kuantitatif, data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan perhitungan statistik untuk melihat perbedaan antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.
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Setelah variabel-variabel diidentifikasi dan diklasifikasikan, maka variabel-variabel tersebut perlu didefinisikan secara operasional. Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan, yang dapat diukur atau diobservasi (Sugiyono, 2018:38).
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Bebas (Variabel X)
Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi variabel terikat atau menjadi sebab terjadinya perubahan pada variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode fun learning.
Metode fun learning merupakan metode pembelajaran yang variatif dan kreatif, bertujuan untuk menghindari kejenuhan siswa dalam proses belajar. Beberapa bentuk penerapan fun learning yang dapat dilakukan agar siswa tidak merasa bosan antara lain:
a. Belajar sambil bermain
b. Melakukan kegiatan outdoor
c. Belajar sambil bernyanyi
d. Belajar sambil mendongeng
e. Menggambar atau mewarnai sambil belajar
f. Mengingat kartu (flash card)
Menurut Uno (2011:102), pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, sehingga hasil belajar akan lebih optimal.
2. Variabel Terikat (Variabel Y)
Variabel terikat adalah variabel yang menjadi perhatian utama dalam penelitian, yakni variabel yang dipengaruhi atau disebabkan oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikat adalah hasil belajar membaca pemahaman teks cerita pendek pada siswa kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Hasil belajar siswa yang dimaksud adalah skor yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah penerapan metode fun learning.
Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar menurut Slameto (2010:54) adalah:
a. Faktor Internal, yakni faktor dari dalam diri siswa, seperti kondisi fisiologis (misalnya penglihatan dan pendengaran) serta kondisi psikologis (seperti intelegensi, minat, dan motivasi).
b. Faktor Eksternal, yakni faktor dari luar diri siswa, meliputi faktor lingkungan sosial (seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat) serta faktor lingkungan non-sosial (seperti keadaan alam dan sarana prasarana belajar).
c. Faktor Pendekatan Belajar, yakni strategi dan metode yang digunakan siswa dalam proses belajar.
Indikator hasil belajar dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran. Adapun kriteria penilaian hasil belajar sebagai berikut:
Tabel 6
Indikator Hasil Belajar
	Simbol Nilai
	Predikat Huruf
	Keterangan

	80–100
	A
	Sangat Baik

	70–79
	B
	Baik

	60–69
	C
	Cukup

	50–59
	D
	Kurang

	0–49
	E
	Gagal


Penelitian ini melibatkan sebanyak 25 siswa kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Kabupaten Mandailing Natal sebagai subjek penelitian.
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1. Populasi
Dalam suatu penelitian, populasi merujuk pada wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV di SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Kabupaten Mandailing Natal. Jumlah siswa pada kelas IV ini adalah 50 orang, yang terdiri dari dua kelas.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili karakteristik populasi tersebut. Dalam penelitian ini, sampel diambil berdasarkan ukuran dan kebutuhan penelitian, dengan syarat bahwa sampel yang dipilih benar-benar mewakili populasi yang ada. Karena jumlah populasi siswa kelas IV kurang dari 100 orang, maka peneliti menggunakan seluruh populasi sebagai sampel, yang terdiri dari 25 siswa sebagai kelas eksperimen yang dikenai metode Fun Learning, dan 25 siswa lainnya sebagai kelas kontrol yang tidak dikenai metode tersebut. Oleh karena itu, sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 siswa, yang terbagi dalam dua kelompok.
3. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling purposive atau pengambilan sampel bertujuan. Teknik ini dipilih karena peneliti ingin memastikan bahwa sampel yang diambil memiliki karakteristik homogen, sesuai dengan tujuan penelitian. Kelas IV A dipilih sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas IV B dipilih sebagai kelas eksperimen yang akan diberikan perlakuan menggunakan metode Fun Learning. Pemilihan kedua kelas ini dimaksudkan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar membaca pemahaman teks cerita pendek antara kelas yang diberi perlakuan dan kelas yang tidak diberi perlakuan. Dengan menggunakan dua kelompok ini, peneliti dapat mengukur seberapa besar pengaruh metode Fun Learning terhadap hasil belajar siswa di SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Kabupaten Mandailing Natal.
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Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kuantitatif. Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu tes dan dokumentasi.
1. Tes
	Tes adalah sekumpulan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur kemampuan yang dimiliki oleh seorang individu maupun kelompok. Sebagai alat penilaian, tes merupakan suatu bentuk pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapatkan jawaban dalam bentuk tes lisan, tertulis, atau dalam bentuk perbuatan. Tes biasanya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkaitan dengan penguasaan bahan pengajaran atau pengetahuan siswa sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran.
Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi membaca pemahaman teks cerita pendek. Tes diberikan pada dua kelompok:
1) Kelompok eksperimen yang menggunakan metode fun learning berjumlah 25 siswa.
2) Kelompok kontrol yang tidak menggunakan metode Fun Learning, juga berjumlah 25 siswa.
Tes ini bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap teks cerita pendek dan dianalisis berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 75, sesuai dengan standar hasil belajar yang telah disepakati.
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
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Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian, yang dalam hal ini menggunakan metode tes. Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa tes formatif dalam bentuk soal esai, yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah diterapkan metode Fun Learning. Tes ini disusun berdasarkan indikator dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Adapun rancangan atau kisi-kisi instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 7
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
	No.
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi
	Bentuk Tes
	Nomor Butir Soal
	Jumlah Butir Soal

	1.
	Membaca dan memahami teks cerita pendek
	Memahami makna dan struktur cerita pendek
	Essay
	1
	5

	2.
	Menyimpulkan isi cerita pendek
	Menarik kesimpulan berdasarkan teks
	Essay
	2, 3, 4
	4

	3.
	Menganalisis karakter dalam cerita pendek
	Mengidentifikasi karakter dan konflik dalam cerita
	Essay
	5, 6, 7, 8
	4

	4.
	Menilai unsur kebahasaan dalam teks cerita pendek
	Menilai penggunaan unsur kebahasaan dalam teks cerita
	Essay
	9
	1

	Jumlah
	14


Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang terdiri dari 25 siswa dan kelompok kontrol yang juga terdiri dari 25 siswa. Peneliti menggunakan instrumen ini untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan metode Fun Learning pada pembelajaran membaca pemahaman teks cerita pendek.
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Analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian. Berdasarkan cara berfikir deskriptif kuantitatif maka penulis akan mengambil data-data angka, kemudian mengumpulkan data yang telah ada, selanjutnya dilakukan analisis data setelah data terkumpul. 
 Setelah data terkumpul dari lapangan, maka data tersebut akan dianalisis dengan menggunakan SPSS 20. Dalam menganalisis data tersebut maka peneliti menganalisis data dengan melakukan uji normalitas dan homogenitas terlebih dahulu. Setelah diketahui hasil dari uji tersebut maka peneliti melakukan uji analisis data dengan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh dari metode fun learning terhadap hasil belajar siswa. 
Adapun analisis data penelitian melalui langkah-langkah berikut : 
1. Uji Normalitas  
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui data akhir yang digunakan berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini akan menggunakan uji kolmogorov smirnov dengan bantuan SPSS 20, dengan kriteria pengujian jika nilai signifikansi ≥ α = 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, jika nilai signifikansi ≤ α = 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Setelah mendapatkan hasil pengujian normalitas data maka dilanjutkan dengan pengujian homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan softwere SPSS dengan uji lavene statistic dengan P ≥ α = 0,05 atau probabilitas lebih besar dari 0,05. 
3. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, maka dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan bantuan softwere SPSS 20. Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh penggunaan metode fun learning terhadap hasil belajar siswa. 
Setelah diperoleh nilai statistik hitung, kemudian mencari nilai dalam statistik tabel dengan taraf signifikansi α = 0,05. Selanjutnya membandingkan statistik hitung dengan statistik tabel. Jika t hitung lebih besar daripada t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, jika t hitung lebih kecil daripada t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.  
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